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ABSTRACT 

Elsa, 2026. The Relationship Between Students’ Participation in the Quran 

Reading and Writing Extracurricular Activity and Their Basic Quran Reading 

Skills at SMPN 27 Padang. Thesis. Faculty of Education. Padang State 

University. 

This study was motivated by the still low basic ability to read the Qur’an among 

seventh-grade students at SMPN 27 Padang. This is suspected to be related to the 

low level of student participation in the Qur’an Reading and Writing (BTA) 

extracurricular activity. Therefore, this study aims to (1) determine the profile of 

students’ participation in the BTA extracurricular activity; (2) determine students’ 

basic Quran reading skills; and (3) determine the relationship between students’ 

participation and their basic Quran reading skills at SMPN 27 Padang. 

This study employed a quantitative approach using a correlational research design. 

The study population consisted of all 32 seventh-grade students participating in 

the BTA extracurricular activity at SMPN 27 Padang. A sample of approximately 

70% of the population, totaling 22 students, was selected using simple random 

sampling. Data analysis was conducted using percentages and Spearman’s rank 

correlation. 

The results of the study indicate that (1) student participation in the BTA 

extracurricular activities at SMPN 27 Padang is still relatively low; (2) students’ 

basic ability to read the Qur’an is considered adequate; and (3) there is a 

significant relationship between student participation in the BTA extracurricular 

activities and their basic ability to read the Qur’an at SMPN 27 Padang. Based on 

these results, it is recommended that (1) students actively participate in BTA 

activities to improve their Quran reading skills; (2) advisors and school 

administrators enhance the quality of BTA activities to make them more engaging 

and encourage student participation; and (3) future researchers conduct studies 

incorporating additional variables related to Quran reading skills. 

Keywords: Student Participation, BTA Extracurricular Activity, Quran Reading 

Ability 
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ABSTRAK 

 

Elsa, 2026. Hubungan Antara Partisipasi Peserta Didik dalam Ekstrakurikuler 

Baca Tulis Al-Qur’an dengan Kemampuan Dasar Membaca Al-Qur’an di SMPN 

27 Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan dasar 

membaca Al-Qur’an pada peserta didik kelas VII di SMPN 27 Padang. Hal ini 

diduga berkaitan dengan partisipasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) yang rendah. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui gambaran partisipasi peserta didik 

dalam kegiatan ekstrakurikuler BTA; (2) mengetahui kemampuan dasar membaca 

Al-Qur’an peserta didik; serta (3) mengetahui hubungan antara partisipasi peserta 

didik dengan kemampuan dasar membaca Al-Qur’an di SMPN 27 Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA di SMPN 27 Padang sebanyak 32 orang. 

Sampel diambil sekitar 70% dari jumlah populasi, yaitu 22 orang, dengan 

menggunakan teknik simpel random sampling. Analisis data dilakukan 

menggunakan persentase dan korelasi Spearman Rank. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) partisipasi peserta didik dalam 

kegiatan ekstrakurikuler BTA di SMPN 27 Padang masih tergolong rendah; (2) 

kemampuan dasar membaca Al-Qur’an peserta didik tergolong cukup; dan (3) 

terdapat hubungan yang signifikan antara partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

ekstrakurikuler BTA dengan kemampuan dasar membaca Al-Qur’an di SMPN 27 

Padang. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan (1) peserta didik dapat lebih aktif 

mengikuti kegiatan BTA agar kemampuan membaca Al-Qur’an meningkat; (2) 

pembina dan pihak sekolah dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan 

BTA agar lebih menarik dan mendorong keaktifan peserta didik; serta (3) peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan variabel lain yang berkaitan 

dengan kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Kata Kunci: Partisipasi Peserta Didik, Ekstrakurikuler BTA, Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan serangkaian proses terorganisir yang 

bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang mendorong peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif serta mengembangkan potensi diri secara optimal 

(Sihaloho et al., 2023). Melalui pendidikan, individu dibekali dengan 

keterampilan yang berguna bagi kehidupan pribadi, sosial, dan perannya 

sebagai warga negara yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cerdas, 

sehat, dan bertanggung jawab (Pratama & Ismaniar, 2023). Pada dasarnya, 

pendidikan dapat diakses dan diperoleh melalui tiga jalur, yakni 

pendidikan informal, formal serta nonformal.  

Pendidikan nonformal merupakan proses pembelajaran yang 

diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal dan tidak terikat pada 

struktur kelas persekolahan. Pendidikan nonformal mencakup berbagai 

bentuk pembelajaran seperti pendidikan di keluarga, pelatihan 

keterampilan hidup, kelompok bermain, pertemuan takrim, tempat 

penitipan anak, penyuluhan, literasi, program kesetaraan, PKBM, kursus, 

bimbingan belajar, kegiatan ekstrakurikuler, sanggar, dan lembaga 

pendidikan lainnya (Mulia & Setiawati, 2022). Wenisa & Syuraini (2020), 

mengatakan bahwa pendidikan nonformal meliputi kegiatan yang 

dilaksanakan secara mandiri di luar aturan persekolahan dengan tujuan 

membantu peserta didik mencapai hasil belajar tertentu. Sejalan dengan 
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itu, Nurvallah & Natsir (2023), menegaskan bahwa pendidikan nonformal 

mencakup berbagai kegiatan yang dirancang untuk mengembangkan 

potensi masyarakat secara optimal. Dalam konteks sekolah, salah satu 

bentuk nyata penerapan pendidikan nonformal adalah program 

ekstrakurikuler. 

Program ekstrakurikuler yaitu program yang diselenggarakan di 

luar proses pembelajaran formal yang bertujuan guna mendukung 

pengembangan minat dan bakat peserta didik sekaligus memanfaatkan 

waktu luang secara konstruktif (Pratama & Ismaniar, 2023). Sebagaimana 

dikemukakan oleh Masruroh (2020), kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

aktivitas yang dirancang di luar jam pelajaran formal, dengan maksud 

memperkaya pengetahuan dan pemahaman peserta didik. Adapun bentuk 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah antara lain pramuka, drumband, tari, 

paskibraka, randai, dan BTA (Baca Tulis Al-Qur’an).  

Membaca dan menulis Al-Qur’an merupakan komponen utama 

dari kegiatan ekstrakurikuler BTA. Dalam memahami serta menerapkan 

ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur’an, peserta didik perlu terlebih 

dahulu mampu membaca dengan baik dan benar. Idealnya, peserta didik 

yang memasuki jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) telah memiliki 

kemampuan dasar membaca Al-Qur’an, mengingat kemampuan tersebut 

sering dijadikan sebagai salah satu persyaratan awal dalam penerimaan 

peserta didik baru. Namun, pada kenyataannya masih terdapat sebagian 

peserta didik yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
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benar, bahkan masih berada pada tahap pengenalan huruf hijaiyah. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diarahkan pada kemampuan dasar 

membaca Al-Qur’an. 

Temuan awal dari pengamatan di bulan September 2025 di SMPN 

27 Padang menunjukkan bahwa tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an 

peserta didik kelas VII masih bervariasi dan belum merata. Sebagian besar 

peserta didik berada pada tahap pembelajaran dasar menggunakan buku 

Iqra, karena mereka belum mampu membaca langsung dari mushaf serta 

masih belajar mengenal huruf, pelafalan, dan harakat. Dalam konteks ini, 

kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) diselenggarakan 

untuk membantu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta 

didik di luar jam sekolah. Kegiatan ini telah dilaksanakan secara rutin 

sejak bulan Agustus 2025, dengan 32 peserta didik yang dibimbing oleh 

sembilan guru pembimbing. 

Dalam kegiatan BTA tersebut, input yang menjadi sasaran adalah 

peserta didik kelas VII yang belum memiliki sertifikat kemampuan 

membaca Al-Qur’an dan masih berada pada tingkat dasar pembelajaran 

menggunakan Iqra; proses pembelajaran dilaksanakan oleh guru 

pembimbing melalui pengenalan huruf hijaiyah, pelafalan sesuai makhraj, 

penerapan tanda baca (harakat), latihan kelancaran membaca, serta 

penerapan tajwid panjang-pendek, yang dilaksanakan sebanyak tiga kali 

seminggu sesuai jadwal masing-masing pembimbing; sedangkan output 

yang diharapkan adalah meningkatnya kemampuan membaca Al-Qur’an 
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peserta didik serta pemberian reward dari sekolah dan pembimbing bagi 

peserta yang menunjukkan perkembangan kemampuan. 

Hasil wawancara dengan guru pembimbing BTA pada bulan 

September 2025 memperkuat temuan ini, di mana sebagian besar peserta 

didik masih berada pada tingkat kemampuan dasar seperti mengenal huruf 

hijaiyah, melatih pelafalan huruf sesuai makhraj, menerapkan tanda baca, 

membaca dengan lancar, serta menerapkan tajwid panjang-pendek. Oleh 

karena itu, kegiatan ekstrakurikuler BTA menjadi salah satu upaya 

strategis dalam meningkatkan kemampuan dasar membaca Al-Qur’an bagi 

peserta didik kelas VII, sekaligus memberikan dasar bagi penelitian ini 

untuk menganalisis hubungan antara partisipasi peserta didik dalam 

ekstrakurikuler dengan kemampuan dasar membaca Al-Qur’an. Tabel 

berikut memperlihatkan hasil pengamatan terhadap kemampuan peserta 

didik dalam kegiatan BTA di SMPN 27 Padang. 

Tabel 1. Data Kemampuan Dasar Peserta Didik dalam Kegiatan Membaca            

Al-Qur’an di SMPN 27 Padang 

Kategori Penguasaan 

Huruf Hijaiyah 

Pelafalan Huruf 

Sesuai Makhraj 

Penerapan Tanda 

Baca (Harakat) 

Mampu 15 10 8 

Belum 

mampu 

17 22 24 

Jumlah 32 32 32 

Sumber: Data Observasi 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1, dari total 32 peserta didik yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), terdapat 15 peserta 
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didik yang telah mampu menguasai huruf hijaiyah, sedangkan 17 peserta 

didik lainnya belum mampu menguasainya dengan baik. Dari 15 peserta 

didik yang telah mampu menguasai huruf hijaiyah tersebut, hanya 10 

peserta didik yang mampu melafalkan huruf sesuai makhraj dengan tepat. 

Selanjutnya, dari 10 peserta didik yang mampu melafalkan huruf sesuai 

makhraj, hanya 8 peserta didik yang mampu menerapkan tanda baca 

(harakat) dengan benar. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

dasar membaca Al-Qur’an peserta didik masih tergolong rendah, karena 

jumlah peserta didik yang mampu mengalami penurunan pada setiap 

tahapan kemampuan membaca Al-Qur’an, terutama pada aspek pelafalan 

sesuai makhraj dan penerapan harakat. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an 

tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan teknik, tetapi juga oleh 

kebiasaan membaca dan pemahaman peserta didik. Sejalan dengan hal 

tersebut, Wahyudi et al. (2025) menjelaskan bahwa keterampilan 

membaca Al-Qur’an dipengaruhi oleh kebiasaan membaca dan 

pemahaman peserta didik terhadap bacaan Al-Qur’an. Selain itu, 

Muslimah (2021) menyatakan bahwa peningkatan kemampuan membaca 

Al-Qur’an dapat dilakukan melalui latihan yang berkelanjutan dan 

keterlibatan aktif dalam kegiatan BTA. Muslimah (2021) juga menjelaskan 

bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an mencakup penguasaan huruf 

hijaiyah, pelafalan sesuai makhraj, dan penerapan harakat. Oleh karena itu, 
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kemampuan dasar membaca Al-Qur’an peserta didik perlu ditingkatkan 

melalui pembinaan yang lebih optimal. 

Kemampuan dasar membaca Al-Qur’an tidak terbentuk secara 

otomatis, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, seperti 

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, ketersediaan sarana 

pembelajaran, serta partisipasi peserta didik (Rukhayati, 2019). Partisipasi 

mencerminkan keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, baik dari segi kehadiran, keaktifan, maupun keseriusan 

dalam berlatih membaca Al-Qur’an. Partisipasi berasal dari kata dalam 

bahasa Inggris, participation, yang berarti ikut serta atau mengambil 

bagian. Secara lebih luas, partisipasi mengacu pada tindakan berperan aktif 

dalam suatu kegiatan (Saputra et al., n.d.). Dalam Kamus Ilmiah Populer, 

partisipasi diartikan sebagai proses ikut serta, berperan, atau bergabung 

menjadi anggota suatu kegiatan atau kelompok. Berdasarkan engagement 

theory, semakin tinggi keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar 

dan ekstrakurikuler, semakin baik hasil belajar yang dicapai. Hal ini 

sejalan dengan (Williams et al., 2019) yang menyatakan bahwa student 

engagement predicts academic performance, yaitu keterlibatan peserta 

didik berperan penting dalam peningkatan capaian belajar. 

Menurut Purbawati et al., (2020), partisipasi belajar dapat dilihat 

dari beberapa indikator yaitu kehadiran dalam kegiatan belajar, 

kedisiplinan dalam mengerjakan tugas, kerja sama dalam mengerjakan 

tugas kelompok, serta sikap santun dalam berbicara. Amaliya (2025), 
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menjelaskan bahwa partisipasi berarti terlibat secara aktif melalui tindakan 

dan pemikiran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Berbagai 

faktor eksternal seperti dukungan guru, orang tua, lingkungan sekolah, dan 

tantangan sosial, serta faktor internal seperti motivasi, minat, dan 

kesadaran diri, saling mempengaruhi tingkat partisipasi peserta didik. Hal 

ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca Al-Qur’an yang sedang 

dikembangkan di SMPN 27 Padang masih dalam tahap awal dan belum 

mencapai potensi penuhnya. 

Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler BTA menjadi salah satu 

upaya strategis dalam meningkatkan kemampuan dasar membaca Al-

Qur’an bagi peserta didik kelas VII, sekaligus memberikan dasar bagi 

penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara partisipasi peserta didik 

dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan kemampuan dasar membaca Al-

Qur’an. Berdasarkan hal ini, penelitian ini berjudul: “Hubungan Partisipasi 

Peserta Didik dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 

dengan Kemampuan Dasar Membaca Al-Qur’an di SMPN 27 Padang.” 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam konteks permasalahan yang diidentifikasi pada bagian latar 

belakang, identifikasi masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Partisipasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler BTA belum 

optimal. 
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2. Keterlibatan keluarga dalam memberikan bimbingan membaca Al-

Qur’an di rumah kepada peserta didik masih belum mencapai tingkat 

optimal. 

3. Lingkungan masyarakat belum membentuk budaya literasi Al-Qur’an 

yang kuat. 

4. Sarana dan prasarana pembelajaran BTA masih terbatas. 

C. Pembatas Masalah 

Untuk memastikan bahwa penelitian ini lebih terfokus dan tidak 

menimbulkan ambigu, peneliti memfokuskan kajian pada hubungan antara 

partisipasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler BTA dengan 

kemampuan dasar membaca Al-Qur’an di SMPN 27 Padang. 

D. Rumusan Masalah  

Merujuk pada identifikasi permasalahan serta batasan penelitian 

yang telah ditetapkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran partisipasi peserta didik dalam ekstrakurikuler 

Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 27 Padang? 

2. Bagaimana kemampuan dasar membaca Al-Qur’an peserta didik di 

SMP Negeri 27 Padang yang mengikuti ekstrakurikuler BTA? 

3. Bagaimana hubungan antara partisipasi peserta didik dalam 

ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an dengan kemampuan dasar 

membaca Al-Qur’an di SMPN 27 Padang? 



9 

 

 

 

E. Asumsi Penelitian 

Adapun asumsi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII di 

SMP Negeri 27 Padang yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis 

Al-Qur’an (BTA) memiliki kemampuan dasar membaca Al-Qur’an yang 

berbeda-beda. Perbedaan kemampuan tersebut memungkinkan untuk 

melihat hubungan antara partisipasi peserta didik dalam kegiatan BTA 

dengan kemampuan dasar membaca Al-Qur’an. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk melihat gambaran partisipasi peserta didik dalam 

ekstrakurikuler BTA di SMPN 27 Padang. 

2. Untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan membaca Al-

Qur’an peserta didik dalam kegiatan BTA di SMP Negeri 27 Padang. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara partisipasi peserta didik dengan 

kemampuan dasar membaca Al-Qur’an dalam ekstrakurikuler BTA di 

SMPN 27 Padang. 

G. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dapat diuraikan melalui poin-poin berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Melalui pelaksanaan penelitian ini, diharapkan diperoleh manfaat 

berupa terciptanya kontribusi ilmiah yang signifikan bagi 
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pengembangan pengetahuan, khususnya di bidang Pendidikan Non-

Formal (PNF). Hasil yang diperoleh diharapkan dapat memperluas 

pemahaman tentang konsep Pendidikan Non-Formal (PNF) dan praktik 

pemberdayaan dalam aspek keagamaan, sehingga dapat dijadikan 

rujukan untuk penelitian dan kajian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara lebih aktif 

dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti, sekaligus mendukung 

pengembangan kemampuan dasar membaca Al-Qur’an secara lebih 

optimal. 

b. Untuk memudahkan pendidik atau pembimbing menilai sejauh 

mana metode pengajaran yang mereka terapkan berjalan efektif, 

serta memanfaatkan hasil penilaian tersebut sebagai dasar dalam 

menyusun strategi bimbingan yang lebih tepat dan berkualitas. 

c. Untuk memberikan sekolah (SMPN 27 Padang) informasi yang 

berguna untuk meningkatkan kualitas kegiatan ekstrakurikuler 

BTA, termasuk cara pendampingan yang dilakukan, waktu 

pelaksanaan kegiatan, dan fasilitas yang disediakan. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan 

partisipasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 

dengan kemampuan dasar membaca Al-Qur’an di SMPN 27 Padang, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Partisipasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-

Qur’an berada pada kategori rendah. Hal ini terlihat dari rendahnya 

partisipasi peserta didik pada indikator kehadiran, kedisiplinan, kerja sama, 

dan sikap dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

2. Kemampuan dasar membaca Al-Qur’an peserta didik berada pada kategori 

cukup. Hal ini ditunjukkan dari masih rendahnya penguasaan huruf hijaiyah, 

ketepatan makhraj, serta penggunaan harakat dalam membaca Al-Qur’an. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara partisipasi peserta didik dalam 

kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an dengan kemampuan dasar 

membaca Al-Qur’an di SMPN 27 Padang, sehingga menunjukkan bahwa 

semakin tinggi partisipasi peserta didik, semakin baik pula kemampuan 

dasar membaca Al-Qur’an yang dimiliki. 
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B. Implikasi 

Implikasi merupakan keterkaitan atau dampak yang muncul dari hasil 

penelitian. Berdasarkan temuan penelitian, implikasi dapat disampaikan 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat bahwa partisipasi peserta 

didik memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan dasar 

membaca Al-Qur’an. Rendahnya partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) berimplikasi pada kurang 

optimalnya kemampuan membaca Al-Qur’an, terutama dalam penguasaan 

huruf hijaiyah, makhraj, dan harakat.  

2. Secara praktis, penelitian ini menunjukkan pentingnya meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler BTA, baik dari 

segi kehadiran, kedisiplinan, maupun keaktifan selama kegiatan 

berlangsung. Partisipasi yang baik diharapkan dapat mendukung 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik secara lebih 

optimal. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal 

terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
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(BTA), baik dari segi fasilitas, waktu pelaksanaan, maupun kebijakan 

yang mendorong partisipasi peserta didik. Dengan adanya dukungan 

tersebut, diharapkan kegiatan BTA dapat berjalan lebih efektif dan 

mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik.  

2. Bagi Pembina / Pembimbing Ekstrakurikuler BTA 

Pembina / pembimbing kegiatan ekstrakurikuler BTA disarankan untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang lebih menarik, variatif, dan tidak 

monoton, serta menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Selain 

itu, pembinaan perlu dilakukan secara bertahap agar peserta didik lebih 

mudah memahami materi yang diberikan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan cakupan yang 

lebih luas dan waktu penelitian yang lebih panjang, sehingga hasil yang 

diperoleh lebih mendalam dan mampu menggambarkan kondisi yang 

sebenarnya. 
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